
i 
 

ESTIMASI PARAMETER MODEL REGRESI DATA PANEL 
COMMON EFFECT DENGAN METODE  

ORDINARY LEAST SQUARE (OLS) 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

oleh : 
ZUNI KIFAYATI 

NIM. 07610083 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN MATEMATIKA 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 
MALANG 

2011 



ii 
 

ESTIMASI PARAMETER MODEL REGRESI DATA PANEL 
COMMON EFFECT DENGAN METODE  

ORDINARY LEAST SQUARE (OLS) 
 

 
 
 
 
 

 
SKRIPSI 

 
 
 
 

 
 

Diajukan Kepada: 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam 
Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S.Si) 

 
 
 
 

 
oleh : 

ZUNI KIFAYATI 
NIM. 07610083 

 
 

 
 
 
 
 

JURUSAN MATEMATIKA 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 
MALANG 

2011 



iii 
 

ESTIMASI PARAMETER MODEL REGRESI DATA PANEL 
COMMON EFFECT DENGAN METODE  

ORDINARY LEAST SQUARE (OLS) 
 

 
 
 

SKRIPSI  
 
 
 
 

oleh : 
ZUNI KIFAYATI 

NIM. 07610083 
 

 
 
 

Telah Diperiksa dan Disetujui untuk Diuji  
Tanggal: 16 Agustus 2011  

 
 
 

 
Pembimbing I, 

 
 

 
 

 
Abdul Aziz, M.Si 

NIP. 19760318 200604 1 002 
 

Pembimbing II, 
 
 
 

 
 

Fachrur Rozi, M.Si 
NIP. 19800527 200801 1 012 

 
Mengetahui,  

Ketua Jurusan Matematika  
 
 

 
 
 

Abdussakir, M.Pd 
NIP. 19751006 200312 1 001 



iv 
 

ESTIMASI PARAMETER MODEL REGRESI DATA PANEL 
COMMON EFFECT DENGAN METODE  

ORDINARY LEAST SQUARE (OLS) 
 
 
 

SKRIPSI 
 

 
 

oleh : 
ZUNI KIFAYATI 

NIM. 07610083 
 
 
 

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Skripsi  
dan Dinyatakan Diterima sebagai Salah Satu Persyaratan  

untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S.Si) 
Tanggal: 13September 2011 

 
 

Susunan Dewan Penguji                                                          Tanda Tangan 
 
1. Penguji Utama  : Wahyu Henky Irawan, M.Pd 

NIP. 19700420 200003 1 001 
 

(                             ) 

2. Ketua Penguji         : Drs. H. Turmudi, M.Si 
NIP. 19571005 198203 1 006 
 

(                             ) 

3. Sekretaris Penguji :   Abdul Aziz, M.Si    
NIP.19760318 200604 1 002   
 

(                             ) 

4. Anggota Penguji     : Fachrur Rozi, M.Si    
NIP. 19800527 200801 1 012 
 

(                             ) 

 
Mengesahkan, 

Ketua Jurusan Matematika 
 

 
 
 

Abdussakir, M. Pd 
NIP. 19751006 200312 1 001 



v 
 

 

MOTTO 
 

أرد�ء��ة ����� ����� ��	��� و�� رادا	����أ ��
 ��	��� و�� أراده�� ����� ��	���

 
 

Barangsiapa yang menginginkan dunia, maka dengan ilmuBarangsiapa yang menginginkan dunia, maka dengan ilmuBarangsiapa yang menginginkan dunia, maka dengan ilmuBarangsiapa yang menginginkan dunia, maka dengan ilmu    
dan barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka dengan ilmudan barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka dengan ilmudan barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka dengan ilmudan barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka dengan ilmu    

dan barangsiapa yang menginginkan keduanya, maka dengan ilmu puladan barangsiapa yang menginginkan keduanya, maka dengan ilmu puladan barangsiapa yang menginginkan keduanya, maka dengan ilmu puladan barangsiapa yang menginginkan keduanya, maka dengan ilmu pula    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    



vi 
 

 
PERSEMBAHAN 

 
 

Penulis persembahkan karya kecil terbaik ini kepada: 
Bapak Abdul Karim dan Ibu Maslihatin yang tercinta, 

 
Kakak Kholidatus Sholihah (sekeluarga) dan  

Moh. Taufiqi (sekeluarga) 
Adik Vatasya Kamilah, 

 
Nenek Asiyah dan Mas’amah 

 
Terima kasih atas kasih sayang , doa, dan perhatian serta 

motivasinya 
Jasa-jasa beliau tidak akan pernah penulis lupakan demi 

terselesainya skripsi ini. 
Semoga Allah membalas semua kebaikan yang telah 

diberikan kepada penulis. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : ZUNI KIFAYATI 

NIM  : 07610083 

Jurusan  : Matematika 

Fakultas  : Sains dan Teknologi 

 

menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar 

merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil alihan data, 

tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran 

saya sendiri, kecuali dengan mencantumkan sumber cuplikan pada daftar pustaka. 

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan, 

maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. 

 

Malang,  

Yang membuat pernyataan, 

 

 

Zuni Kifayati 
NIM. 07610083 
 
 

 
 



viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Syukur alhamdulillah penulis haturkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul "Estimasi Parameter Model Regresi Data Panel Common 

Effect dengan Metode Ordinary Least Square (OLS)” dengan baik. 

Sholawat serta salam yang tak pernah terlupakan tetap tercurahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW, yang telah mengantarkan umat manusia dari zaman 

jahiliyah menuju zaman yang terang benderang, yaitu agama Islam. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis tidak dapat menyelesaikan sendiri 

tanpa bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan rasa hormat 

dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang.  

2. Prof. Drs. Sutiman B. Sumitro, SU, DSc, selaku Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3. Abdussakir, M.Pd, selaku Ketua Jurusan Matematika Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4. Abdul Aziz, M.Si dan Fachrur Rozi, M.Si selaku dosen pembimbing skripsi, 

yang telah memberikan banyak pengarahan dan pengalaman yang berharga. 



ix 
 

5. Segenap sivitas akademika Jurusan Matematika, terutama seluruh dosen, 

terima kasih atas segenap ilmu dan bimbingannya.  

6. Ayahanda (Abdul Karim), Ibunda tercinta (Maslihatin), Kakak-kakak tersayang�

Kholidatus Sholihah (sekeluarga) dan Moh. Taufiqi (sekeluarga), Adik tersayang 

(Vatasya Kamilah), dan Nenek (Asiyah dan Mas’amah)  yang senantiasa 

memberikan do’a dan restunya kepada penulis dalam menuntut ilmu. 

7. Sahabat-sahabat terbaik (Puspita, Junda, Riang, Oki, Nirwan, Edi, sukri, Fibri 

dan Novi) terima kasih atas do’a, semangat, kebersamaan, dan kenangan 

indah selama ini. 

8. Sahabat-sahabat senasib seperjuangan mahasiswa Jurusan Matematika 

angkatan 2007, terimakasih atas segala pengalaman berharga dan kenangan 

terindah saat menuntut ilmu bersama.  

9. Semua pihak yang tidak mungkin penulis sebut satu persatu, terima kasih atas 

keikhlasan bantuan moril dan spirituil yang sudah diberikan pada penulis.  

Penulis berdo’a semoga bantuan dan sumbangsih yang telah diberikan 

dicatat sebagai amal baik oleh Allah SWT dan mendapatkan balasan yang 

setimpal dan semoga skripsi ini bermanfaat. Amin. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

  Malang, 15 Juli 2011 

                                                                           Penulis 

 

 

 



x 
 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL .....................................................................................  i 

HALAMAN PENGAJUAN ..........................................................................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN ......................................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................  iv 

MOTTO ........................................................................................................  v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................  vi 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ................................  vii 

KATA PENGANTAR ...................................................................................  viii 

DAFTAR ISI .................................................................................................  x 

DAFTAR GAMBAR .....................................................................................  xii 

DAFTAR TABEL .........................................................................................  xiii 

DAFTAR SIMBOL .......................................................................................  xiv 

ABSTRAK .....................................................................................................  xvi 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang ...................................................................................... 1  

1.2 Rumusan Masalah ................................................................................. 4 

1.3 Tujuan Penelitian .................................................................................. 4 

1.4 Batasan Masalah ................................................................................... 4 

1.5 Manfaat Penelitian ................................................................................ 5 

1.6 Metode Penelitian ................................................................................. 5 

1.7 Sistematika Penulisan ........................................................................... 7 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Estimasi Parameter ............................................................................ 8 

2.2  Analisis Regresi. ................................................................................     9 

2.3 Regresi Linier. ....................................................................................   10 

2.3.1 Pengertian. ...................................................................................   10 

2.3.2 Bentuk-bentuk Regresi Linier. ..................................................   11 



xi 
 

2.4  Data Panel ............................................................................................. 12 

2.2.1 Pengertian Data Panel ..................................................................   12 

2.2.2 Model Regresi Data Panel ........................................................   15 

2.4  Model Common effect . ....................................................................... 17 

2.6  OLS. ..................................................................................................... 17 

2.7  Model Regresi dalam Pendekatan Matriks. ......................................... 23 

2.8  Sifat-sifat Penaksir Kuadrat Terkecil. .................................................. 24 

2.9  Sifat-sifat BLUE. .................................................................................. 26 

2.10 Uji Hipotesis. ....................................................................................... 26 

2.10.1 Uji t ............................................................................................   27 

2.10.2 Uji F ...........................................................................................   28 

2.11 Inspirasi Al Quran tentang Keberadaan Data Panel, Estimasi, dan 

Pengujian............................................................................................... 29 

BAB III PEMBAHASAN 

3.1 Model Regresi Data Panel Common Effect  .......................................... 32 

3.2 Estimasi Parameter dengan Metode OLS .............................................   35 

3.3 Penerapan Model Common Effect pada Data Panel ..............................   36 

3.3.1 Uji Normalitas Data .....................................................................   39 

3.3.2 Uji Normalitas Residual Regresi .................................................   41 

3.3.3 Estimasi Parameter Model Common Effect pada Data Panel ......   42 

3.3.4 Asumsi-asumsi Model. ................................................................ 46 

3.3.5 Uji Signifikansi Model. ................................................................ 49 

3.3.6 Uji Hipotesis Model common effect ............................................. 50 

3.3.7 Uji Signifikansi Parameter. ..........................................................   51 

BAB IV PENUTUP 

4.1 Kesimpulan ...........................................................................................   53 

4.2 Saran ..................................................................................................... 53 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 



xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 3.1 Histogram  Harga Saham Perusahaan CMPP ................................. 40 

Gambar 3.2 Histogram  Harga Saham Perusahaan RIGS ................................... 40 

Gambar 3.3 Histogram  Harga Saham Perusahaan SMDR ................................. 40 

Gambar 3.4 Histogram  Harga Saham Perusahaan TMAS ................................. 41 

Gambar 3.5 Histogram  Residual ........................................................................ 42 

Gambar 3.6 Grafik Harga Saham  ....................................................................... 44 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1  Struktur Data Panel Secara Umum................................................... 15  

Tabel 3.1  Data Saham dari Empat Perusahaan yang Go Pulic di BEI  ............ 37 

Tabel 3.2 Hasil Analisis Common Effect.......................................................... 43 

Tabel 3.3  Hasil Perhitungan Error . ..................................................................   47 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



xiv 
 

DAFTAR SIMBOL 

  

Abjad Yunani 

α  : Tingkat signifikansi 

β  : Koefisien regresi            

ε       : Kesalahan regresi  (Error)       

Lambang Khusus 

( , 1)nt α −   : Distribusi t  dengan derajat bebas 1n −  
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  ABSTRAK 

 

Kifayati, Zuni. 2011. Estimasi Parameter Model Regresi Data Panel Common 
Effect dengan Metode Ordinary Least Square (OLS). Skripsi. Jurusan 
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing: (I)  Abdul Aziz, M.Si 

 (II) Fachrur Rozi, M.Si 
 

Kata Kunci: estimasi parameter, data panel, common effect, kuadrat 
terkecil biasa 

Penelitian ini membahas mengenai  data panel common effect dan 
mengestimasi parameternya supaya dapat mengetahui karakteristik 
parameter suatu populasi dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil 
(Least Square Method). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bentuk estimasi 
parameter model regresi data panel common effect dengan metode kuadrat 
terkecil biasa  dan mengetahui model common effect pada data harga 
saham empat Perusahaan jasa Transportasi yang Go public di BEI tahun 
2004-2007.  

Estimasi Parameter merupakan proses yang menggunakan sampel 
statistik untuk menduga atau menaksir hubungan parameter populasi yang 
tidak diketahui. Pendugaan merupakan suatu pernyataan mengenai 
parameter populasi yang diketahui berdasarkan populasi dari sampel. 
Dengan estimasi parameter ini kita dapat mengetahui karakteristik 
parameter suatu populasi.  

Data panel merupakan gabungan antara data cross section dengan 
data time series. Salah satu model regresi pada data panel adalah model 
common effect. Model ini mengasumsikan bahwa intercept dan koefisien 
slope konstan sepanjang individu. 

Metode yang dipakai peneliti untuk mengestimasi parameter adalah 
Metode Kuadrat Terkecil biasa. Dengan menggunakan metode ini akan 
didapatkan penduga parameter yang tidak bias, konsisten dan efisien. 
Untuk menggunakan metode ini harus memenuhi asumsi-asumsi yang 
disebut asumsi klasik.  

Penerapan model common effect dalam skripsi ini adalah harga 
saham (Y) empat perusahaan yang dipengaruhi oleh arus kas (X1) dan 
perubahan laba (X2) selama empat tahun dengan model common effect 
dugaannya adalah sebagai berikut:   

1 2
ˆ 269.4277 1 03.5721 139.1840it it itY X X= ++  
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ABSTRACT 

 

Kifayati, Zuni. 2011. Parameters Estimation of Common Effect Panel Data 
Regression Model with Ordinary Least Square (OLS) Method. Thesis. 
Mathematics Department, Faculty of Science and Technology, Islamic 
State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Advisors: (I)  Abdul Aziz, M.Si 

(II)Fachrur Rozi, M.Si 
 

Keywords: parameter estimation, panel data, common effects, ordinary 
least square 

 
This research talk about the panel data common effect and estimate 

the parameter to know the caracteristic of the parameter sn population by 
Least Square Method. 

This research aims to determine the shape of the parameters 
estimation of common effect panel data regression model with ordinary 
least square method and know common effect models on the share data of 
four companies that go public in the BEI in 2004-2007. 

The parameters estimation is a process that use the syatistical sample 
to estimate the relation of the parameters population that isn’t known. The 
estimation is a proposition abaout population parameters that is known that 
based population from the sample. 

Panel dataare combination of cross section with time series data. One 
of the panel data regression modelis the common effect model.This model 
assumes that the slope coefficient and the intercept  are constant over 
individuals. 

The method that used by researcher to estimate the parameters is 
ordinary least square (OLS). Used by this method will get the parameters 
estimator that unbiased, consistance, and efficient to use this method must 
be fullfill the assumtions that called by classical assumtion.

 Application of common effect model in this thesisis an share (Y) are 
four companies that are affected by the cash flow (X1)  and the change of 
the profit for four years with expected common effect model sare as 
follows: 

1 2
ˆ 269.4277 1 03.5721 139.1840it it itY X X= ++  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Dalam ekonometri statistika telah banyak digunakan dalam riset atau 

penelitian untuk memecahkan permasalahan. Misalnya dalam sebuah 

penelitian, terkadang ditemukan suatu persoalan mengenai ketersediaan data 

untuk mewakili tentang variabel yang digunakan dalam penelitian. Misalnya, 

terkadang ditemukan bentuk data dalam series yang pendek sehingga proses 

pengolahan data time series tidak dapat dilakukan berkaitan dengan 

persyaratan jumlah data yang minim. Terkadang ditemukan bentuk data 

dengan jumlah unit cross section yang terbatas pula, sehingga sulit untuk 

dilakukan proses pengolahan data cross section untuk mendapatkan informasi 

prilaku dari model yang hendak diteliti. Dalam teori ekonometrika, kedua 

kondisi seperti yang telah disebutkan di atas dapat diatasi dengan 

menggunakan data panel. 

Dalam penelitian yang menggunakan data cross section yang akan 

didapatkan hanyalah data yang berbeda tetapi dikumpulkan dalam satu 

periode, dan jika penelitian itu menggunakn data time series maka data yang 

didapatkan hanyalah satu macam atau satu variabel tetapi dengan rentang 

waktu/ periode tertentu. Tetapi dalam penelitian data panel maka yang di 

dapatkan adalah data yang berbeda dengan rentang waktu yang 

panjang/runtun. 
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Data panel mempunyai kelebihan daripada data lainnya, yaitu: 

Yang Pertama:� data panel dapat memberikan peneliti dalam jumlah 

pengamatan yang besar, memiliki variabilitas yang besar dan mengurangi 

kolinieritas antara variabel penjelas, dimana dapat menghasilkan estimasi 

ekonometri yang efisien. 

Kedua: data panel dapat memberikan informasi lebih banyak yang tidak dapat 

diberikan oleh data cross section atau time series saja. 

Ketiga: data panel dapat memberikan penyelesaian yang lebih baik dalam 

inferensi perubahan dinamis dibandingkan data cross section. 

Semakin banyak data yang didapat dalam suatu penelitian dengan 

rentang waktu yang semakin panjang maka akan didapatkan informasi yang 

banyak pula dalam menentukan pengelolaan data. Untuk memperoleh 

informasi yang lebih banyak dan akurat ini diperintahkan oleh  Al quran 

dalam surat Al Hujuraat ayat 6: 

$ pκš‰ r' ‾≈tƒ t Ï% ©!$# (# þθãΖtΒ# u β Î) óΟ ä. u !%y` 7, Å™$ sù :*t6t⊥ Î/ (# þθ ãΨ ¨� t6tG sù βr& (#θ ç7ŠÅÁè? $JΒöθ s% 7's#≈yγpg ¿2 (#θßs Î6óÁ çGsù 4’n?tã   

$ tΒ óΟ çFù=yè sù tÏΒ Ï‰≈tΡ ∩∉∪     

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 

Dalam ayat tersebut memberikan makna bahwa untuk mengolah suatu 

data maka harus mempunyai data yang cukup dengan waktu yang panjang dan 

dianjurkan untuk tidak menelan data secara mentah-mentah supaya 

mendapatkan hasil yang baik dalam proses pengolahan data, dalam kalimat 

“ jika datang kepadamu orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah 
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dengan teliti”. Telah tergambarkan kepada kita untuk selalu mencari data 

yang valid, dan tidak hanya satu data saja untuk kita olah, sedangkan dalam 

kalimat “yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”telah 

menggambarkan untuk menelan data tidak dalam satu waktu tetapi dianjurkan 

untuk beberapa waktu untuk mendapatkan data/informasi yang lebih akurat 

supaya berhati-hati dalam mengolah data dan mendapatkan hasil yang baik 

dan maksimal dalam. Dari kesinambungan dua kalimat tersebut telah 

menggambarkan kepada kita tentang adanya data panel.�

Dalam analisa model data panel, terdapat tiga macam pendekatan yaitu 

dengan melalui pendekatan kuadrat terkecil (common effect), pendekatan efek 

tetap (fixed effect), dan pendekatan efek acak (random effect).  

Namun yang akan dibahas dalam penelitian ini mengenai data panel 

common effect saja. Karena hasil pengolahan data yang menggunakan metode 

statistika bukanlah hasil pasti, tetapi merupakan hasil taksiran adanya 

ketidakpastian dari variasi yang terjadi dalam fenomena tertentu. Sehingga 

kita perlu mengestimasinya. Dalam hal ini peneliti mengestimasi 

parameternya supaya dapat mengetahui karakteristik parameter suatu populasi 

dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Methode). 

Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Methode) adalah Metode yang paling 

sering dipakai peneliti untuk mengestimasi parameter. Dengan menggunakan 

metode ini akan didapatkan penduga parameter yang tidak bias, konsisten dan 

efisien. Untuk menggunakan metode ini harus memenuhi asumsi-asumsi yang 
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disebut asumsi klasik. Kuadrat Terkecil yang memenuhi asumsi-asumsi ini 

disebut Kuadrat Terkecil Biasa (Ordinary Least Square). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mengambil judul 

”Estimasi Parameter Model Regresi Data Panel Common Effect dengan 

Metode Ordinary Least Square (OLS). 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana estimasi parameter model regresi data panel efek umum 

(common effect) dengan metode Ordinary Least Square (OLS)? 

2. Bagaimana penerapan model common effect pada data panel empat 

Saham Perusahaan jasa Transportasi CMPP, RIGS, SMDR, dan TMAS? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk estimasi parameter model regresi data panel common 

effect dengan metode OrdinaryLeast Square (OLS). 

2. Menjelaskan hasil penerapan model common effect pada data panel empat 

Saham Perusahaan jasa Transportasi CMPP, RIGS, SMDR, dan TMAS. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk membatasi batasan masalah pada penelitian ini agar sesuai 

dengan yang dimaksudkan dan tidak menimbulkan permasalahan yang baru, 

maka peneliti memberikan batasan adalah mengestimasi parameter � dengan 

metode Ordinary Least Square (OLS) dan menerapkan model common effect 

pada regresi data panel pada empat Saham Perusahaan jasa Transportasi yang 

Go public di BEI, yaitu: PT. Centris Multi Persada P (CMPP) Tbk, PT.Rig 

Tenders (RIGS) Tbk, PT. Samudra Indonesia (SMDR) Tbk, PT. Pelayaran 
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Tempuran Emas (TMAS) Tbk. Regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk regresi linier berganda. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti  

Peneliti memperoleh pengetahuan baru mengenai langkah-langkah 

mengestimasi parameter model regresi data panel common effect dengan 

metode Ordinary Least Square (OLS). Dengan pengetahuan baru ini 

peneliti  juga bisa memperdalam ilmu keagamaan dengan menghubungkan 

teori yang dibahas dalam penelitian dengan kandungan ayat yang ada 

dalam Al-Qur’an surat Al-Hujuraat ayat 6. 

b. Bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan atau referensi 

bagi pembaca dan peneliti lainnya mengenai langkah-langkah 

mengestimasi parameter model regresi data panel common effect dengan 

metode Ordinary Least Square (OLS) sekaligus penerapan common effect 

pada data panel. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode library 

research atau studi literatur yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan dengan penelitian 

dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di perpustakaan 

seperti buku-buku, artikel, jurnal dan lain-lain. (Mardalis, 1999: 28).  
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Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan model regresi data panel yang akan diteliti dan menotasikan 

model dengan pendekatan matrik (model regresi data panel common 

effect). 

2. Menentukan estimasi parameter koefisien regresi model regresi data panel 

dengan  metode OLS dengan cara: 

a. Meminimumkan fungsi total kuadrat error 

b. Melakukan turunan pertama pada fungsi error terhadap parameter 

koefisien regresi  

c. Menyamakan turunan pertama dari fungsi error dengan nol 

3. Penerapan model common effect pada data panel pada empat Saham 

Perusahaan jasa Transportasi CMPP, RIGS, SMDR, dan TMAS dengan 

cara: 

a. statistik deskriptif data dan residual regresi (melihat tebaran data dan 

residual regresi) dengan histogram dengan bantuan software Eviews 

b. estimasi parameter model common effect pada data panel  

c. menggunakan asumsi-asumsi model metode OLS. 

d. menguji model common effect 

4. Merumuskan kesimpulan dari beberapa rumusan masalah yang telah 

dikemukakan. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menggunakan sistematika 

penulisan yang terdiri dari 4 bab, dan masing-masing bab dibagi dalam 

subbab dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Pada bab ini meliputi beberapa sub bahasan yaitu latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini penulis menjelaskan beberapa teori-teori 

yang berhubungan dengan penelitian, diantaranya adalah, 

definisi estimasi, definisi data panel, beberapa regresi pada 

data panel khususnya common effect, dan metode estimasi 

yang di gunakan pada data panel common effect.   

BAB II I : PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis menjelaskan cara mengestimasi 

parameter model data panel common effect dengan 

menggunakan metode OLS. 

BAB IV : PENUTUP 

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan yang 

diperoleh dari pembahasan yang dilengkapi dengan saran-

saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Estimasi Parameter 

Menurut Turmudi dan Sri Harini (2008:14) Parameter adalah hasil 

pengukuran yang menggambarkan karakteristik dari populasi sedangkan 

menurut Hasan (2002:111) parameter adalah nilai yang mengikuti acuan 

keterangan atau informasi yang dapat menjelaskan batas-batas atau bagian-

bagian tertentu dari suatu sistem persamaan. Sedangkan pendugaan (estimasi) 

adalah proses yang menggunakan sampel statistik untuk menduga atau 

menaksir hubungan parameter populasi yang tidak diketahui. Pendugaan 

merupakan suatu pernyataan mengenai parameter populasi yang diketahui 

berdasarkan populasi dari sampel, dalam hal ini sampel random, yang diambil 

dari populasi yang bersangkutan. Jadi dengan pendugaan ini, keadaan 

parameter populasi dapat diketahui. Secara umum, parameter diberi lambang 

β  dan penduga diberi lambang β̂ . 

Tujuan utama dalam pengambilan sampel dari suatu populasi menurut 

Dr. Budiono adalah untuk memperoleh informasi mengenai parameter 

populasi atau singkatnya untuk mengetahui parameter populasi itu sendiri. 

Seringkali parameter tidak diketahui meskipundistribusi populasi diketahui. 

Oleh karena parameter populasi tidak dikehaui itulah, maka dalam 

statistikainferensia dipelajari bagaimana cara mengetahui parameter tersebut. 

Ada dua cara yang dipelajari dalam statistika inferensia untuk mengetahui 
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parameter populasi, yaitu dengan cara pendugaan (penaksiran) dan cara 

pengujian hipotesis.  

Estimasi model data panel  tergantung kepada asumsi yang dibuat 

peneliti terhadap intersep/konstanta (intercept), koefisien kemiringan 

(slopecoefficients) dan variabel error (errorterm).(estimasi: 23:03:2011). 

2.2 Analisis Regresi 

Istilah regresi diperkenalkan pertama kali oleh Francis Galton, dalam 

makalahnya yang berjudul Family likeness in Stature. Analisis regresi adalah 

teknik analisis yang mencoba menjelaskan bentuk hubungan antara peubah 

peubah yang mendukung sebab akibat. Prosedur analisisnya didasarkan atas 

distribusi probabilitas bersama peubah-peubahnya. Bila hubungan ini dapat 

dinyatakan dalam persamaan matematika, maka dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan-keperluan lain misalnya peramalan). Secara umum, dapat dikatakan 

bahwa analisis regresi berkenaan dengan studi ketergantungan suatu variabel, 

yaitu variabel tak bebas (dependent variabel), pada satu atau lebih variabel 

yang lain, yaitu variabel bebas (independent variabel), dengan maksud 

menduga dan atau meramalkan nilai rata-rata hitung (mean) atau rata-rata 

(populasi) dari variabel tak bebas, dipandang dari segi nilai yang diketahui 

atau tetap (dalam pengambilan sampel berulang) dari variabel bebas, 

(Firdaus,2004:22). 

Menurut Supranto (1994:262) hubungan fungsi antara variabel X 

(variabel bebas) dan Y (variabel tak bebas) tidak selalu bersifat linier, akan 

tetapi bisa juga bukan linier (nonlinier). Diagram pencar dari hubungan yang 
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linier akan menunjukan suatu pola yang dapat didekati dengan garis lurus, 

sedangkan yang bukan linier harus didekati dengan garis lengkung. 

Menurut Gujarati analisis regresi menyangkut studi tentang hubungan 

antara satu variabel yang di sebut dengan variabel tak bebas atau variabel yang 

di jelaskan dan satu atau lebih variabel lain yang disebut varibel bebas atau 

variabel penjelas.  

Sedangkan menurut J Supranto regresi dapat di artikan ketergantungan 

dari suatu variabel yang disebut variabel bebas pada satu atau lebih variabel tak 

bebas, yaitu variabel yang menerangkan , dengan tujuan untuk memperkirakan 

dan atau meramalkan nilai rata-rata dari variabel tak bebas apabila nilai 

variabel yang menerangkan sudah diketahui. Variabel yang menerangkan 

sering disebut variabel bebas. 

Tujuan utama dari analisis regresi adalah mendapatkan dugaan 

(estimation) dari suatu variabel dengan menggunakan variabel lain yang 

diketahui. Analisis regresi mempunyai dua jenis yaitu regresi linier dan regresi 

nonlinier. Namun yang akan dibahas dalam penelitian ini mengenai regresi 

linier saja. 

2.3 Regresi Linier 

2.3.1 Pengertian 

 Menurut Supranto (1994:262) hubungan fungsi antara variabel X dan Y 

tidak selalu  bersifat linier, akan tetapi bisa juga bukan linier (non-linier). 

Diagram pencar dari hubungan yang linier akan menunjukan suatu pola yang 
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dapat didekati dengan garis lurus, sedangkan yang bukan linier harus didekati 

dengan garis lengkung.  

Secara umum regresi linear terdiri dari dua, yaitu regresi linear sederhana 

yaitu dengan satu buah variabel bebas dan satu buah variabel terikat; dan 

regresi linear berganda dengan beberapa variabel bebas dan satu buah variabel 

terikat.  

2.3.2 Bentuk- bentuk Regresi Linier 

Analisis regresi linier dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :  

1. Analisis regresi linier sederhana (simple regression analisys) atau regresi 

dua variabel, yang mempelajari ketergantungan satu varibel tak bebas 

hanya pada satu variabel bebas 

Model regresi sederhana: 

0 1i i iy Xβ β ε= + + �,� i �=�1,2,3…N�

dimana :�

iy   = variable tak bebas (dependent variable) 

iX  = variable bebas (independent variable) 

0β = parameter kontanta/intersept regresi yang tidak diketahui nilainya dan 

akan diestimasi 

1β = parameter koefisien regresi yang tidak diketahui nilainya dan akan 

diestimasi 

 ε = variabel galat/kesalahan regresi, dengan ε ~ N(0; σ2 ) 

 N = banyaknya data observasi 
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2. Analisis regresi linier berganda (multiple regression analisys) atau regresi 

lebih dari dua variabel, yang mempelajari ketergantungan suatu variabel 

tak bebas pada lebih dari satu variabel bebas. 

Model regresi berganda : 

0 1 1 2 2 ...i K K iy X X Xβ β β β ε= + + + + +  , i =1,2,3…N 

dimana : 

iy
�����������������

= variable tak bebas (dependent variable) 

iX              = variable bebas (independent variable) 

0β
� � � � � � � � � � �

=  parameter kontanta/intersept regresi yang tidak diketahui 

nilainya dan akan diestimasi 

1,..., Kβ β  = parameter koefisien regresi yang tidak diketahui nilainya dan 

akan    diestimasi 

ε              = variabel galat/kesalahan regresi, dengan ε ~ N(0; σ2 ) 

k              = banyaknya variabel bebas/faktor 

N            = banyaknya data observasi 

(Firdaus,2004:25) 

2.4 Data Panel 

2.4.1 Pengertian Data Panel 

Menurut Gujarati Data panel atau panel data adalah 

kombinasi/gabungan dari data time series (runtun waktu) dan data cross 

section (antar individu/ruang). Untuk menggambarkan panel data/data panel 

secara singkat, misalkan pada data cross section, nilai dari satu variabel atau 
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lebih dikumpulkan untuk beberapa unit sampel pada suatu waktu. Dalam panel 

data / data panel, unit cross section yang sama di-survey dalam beberapa 

waktu. 

Menurut Rosadi (2006: 1) data panel yakni tipe data yang dikumpulkan 

menurut urutan waktu dalam suatu rentang waktu tertentu pada sejumlah 

individu/kategori. Menurut Winarno (2007: 9.1) data panel merupakan 

gabungan antara data silang (cross section) dengan data runtut waktu (time 

series). Menurut Setiawan (2010: 181) Ada banyak sebutan untuk data panel 

ini, misalnya data terkelompok (pooled data), kombinasi berkala  (kumpulan  

data  berkala  dan  tampang  lintang), data mikropanel (micropanel data), data 

bujur (longitudinal data atau studi sekian waktu pada sekelompok objek 

penelitian), analisis riwayat peristiwa (event history analysis atau studi 

sepanjang waktu dari sekumpulan objek sampai mencapai keberhasilan atau 

kondisi tertentu).  

Data panel diperkenalkan oleh Howles pada tahun 1950. Contoh dari data 

panel ini yaitu terdapat tiga perusahaan A, B, dan C yang mana masing-masing 

perusahaan memiliki data penjualan, biaya iklan, dan laba dalam kurun waktu 

empat tahun, yaitu 2001 hingga 2004. Sehingga struktur data tersebut adalah 

data panel (cross section = banyak perusahaan dengan data penjualan, biaya 

iklan, dan laba, time series = banyak data series 4 tahun) (Winarno, 2007: 9.1). 

Menurut Gujarati (2003: 640) data panel dapat dibedakan menjadi dua, 

balanced panel dan unbalancedpanel. Balancedpanel terjadi jika panjangnya 
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waktu untuk setiap unit cross sectionsama. Sedangkan unbalanced terjadi jika 

panjangnya waktu tidak sama untuk setiap unit cross section. 

Menurut Setiawan (2010: 181) kelebihan data panel dibandingkan 

dengan data time series dan data cross section adalah sebagai berikut: 

1. Data panel memberikan data yang lebih informatif, lebih variatif, 

kurang korelasi antar variabelnya, lebih banyak derajat kebebasannya, 

dan lebih efisien. 

2. Lebih sesuai untuk mempelajari perubahan secara dinamis, misalnya 

untuk mempelajari penggangguran atau perpindahan pekerjaan. 

3. Data panel dapat digunakan untuk mempelajari model-model perilaku, 

misalnya pembelajaran fenomena perubahan skala ekonomi dan 

teknologi. 

Adapun struktur data panel adalah dapat disusun sebagaimana tabel 

berikut: 
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Tabel 2.1 Struktur Data Panel Secara Umum 

Individu 

(i) 

Waktu 

(t) 

Variabel 

Terikat 

(Y) 

Variabel 

Bebas 

(X1) 

Variabel 

Bebas 

(X2) 

….. 

Variabel 

Bebas  

(Xj) 

1 

1 

… 

1 

1 

2 

… 

T 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

2 

2 

… 

2 

1 

2 

… 

T 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 
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….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 
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….. 
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… 

… 

… 

… 

… 

… 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

N 

N 

… 

N 

1 

2 

… 

T 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

….. 

 

2.4.2 Model Regresi Data Panel 

Menurut Firdaus (2004: 22) analisis regresi adalah teknik analisis yang 

mencoba menjelaskan bentuk hubungan antara peubah-peubah yang 

mendukung sebab akibat. 

Regresi dengan menggunakan data panel disebut model regresi data 

panel. Bentuk umum model regresi data panel adalah sebagai berikut: 

0
1

K

it it jit jit it
j

y Xβ β ε
=

= + +∑  (2.1) 
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dimana:   

yit = variabel terikat untuk unit individu ke-i dan waktu ke-t 

Xkit = variabel bebas ke-k untuk unit individu ke-i dan waktu ke-t 

β  = parameter yang tidak diketahui atau koefisien variabel bebas  

εit = error untuk individu ke-i dan waktu ke-t 

i  = 1, 2, …, N untuk unit individu 

t  = 1, 2, …, T untuk waktu 

Asumsi yang digunakan pada data panel adalah bahwa semua variabel 

bebas adalah nonstochastic dan error term mengikuti asumsi klasik yaitu 

berdistribusi normal, 2(0, )it Nε σ∼  (Judge dkk, 1980: 325). 

Menurut Gujarati (2003) dalam menentukan model regresi data panel 

terdapat beberapa kemungkinan antar intersep, koefisien slope dan error term, 

yaitu:  

1. Intersep dan koefisien slope konstan sepanjang waktu dan individu, 

error berbeda sepanjang waktu dan individu.   

2. Koefisien slope konstan, tetapi intersep bervariasi sepanjang individu. 

3. Koefisien slope konstan, tetapi intersep bervariasi sepanjang waktu dan 

individu.  

4. Intersep dan koefisien slope bervariasi sepanjang individu.  

5. Intersep dan koefisien slope bervariasi sepanjang waktu dan individu.   

Beberapa kemungkinan tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak 

variabel penjelasnya, semakin kompleks estimasi parameternya, sehingga 

diperlukan beberapa metode untuk melakukan estimasi parameternya, seperti 
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pendekatan model common effect, fixed effect, dan random effect (Gujarati, 

2003: 640-641).Tetapi dalam penelitian ini hanya membahas pendekatan 

model common effect. 

2.5 Model Common Effect 

Model common effect  mengasumsikan bahwa intersep dan koefisien 

slope konstan sepanjang waktu dan individu, dan  error term menjelaskan 

perbedaan intersep dan koefisien slope sepanjang waktu dan individu tersebut. 

Regresi dilakukan dengan mengkombinasikan data  time series dan  cross 

section. 

Estimasi yang dilakukan yaitu dengan regresi Ordinary Least Square 

(OLS). Cara ini disebut pooled regression atau common effect. Dengan 

demikian, dalam model ini tidak ada efek individu. (Anonymous:01:2011).  

Secara umum model dalam bentuk sistem persamaan menurut mahyus adalah: 

0 1 1 2 2i i K Kiy X X Xβ β β β ε= + + + + +⋯  (2.2) 

2.6 Ordinary Least Square (OLS) 

Kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Square) merupakan salah satu 

metode bagian dari kuadrat terkecil dan sering hanya disebut kuadrat terkecil 

saja. Metode ini sering digunakan oleh para ilmuwan atau peneliti dalam proses 

penghitungan suatu persamaan regresi sederhana. Dalam penggunaan regresi, 

terdapat beberapa asumsi dasar yang dapat menghasilkan estimator linier tidak 

bias yang terbaik dari model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat 

terkecil biasa atau biasa dikenal dengan regresi OLS agar taksiran koefisien 

regresi itu bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). 



18�

�

Misalkan ada persamaan model regresi linier multivariate: 

0 1 1 ... K Ky X Xβ β β ε= + + + +  (2.3) 

dengan sejumlah n data observasi maka model ini dapat ditulis dalam bentuk 

matriks sebagai 

1 11 1 10

2 12 2 21

1

1

1

1

K

K

N N KN NK

y X X

y X X

y X X

εβ
εβ

εβ

      
      
      = +
      
      

      

⋯

⋯

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮⋮

⋯

 (2.4) 

yang dapat disederhanakan sebagai 

( )E =y Xββββ  (2.6) 

Variabel ε  sangat memegang peran dalam model ekonometrika, tetapi 

variabel ini tidak dapat diteliti dan tidak pula tersedia informasi tentang bentuk 

distribusi kemungkinannya. Di samping asumsi mengenai distribusi 

probabilitasnya, beberapa asumsi lainnya khususnya tentang sifat statistiknya 

perlu dibuat dalam menerapkan metode OLS. 

Berkaitan dengan model regresi yang telah dikemukakan sebelumnya, 

Gauss telah membuat asumsi mengenai variabel ε  sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata atau harapan variabel ε  adalah sama dengan nol atau 

( ) 0E ε =  (2.7) 

Berarti nilai bersyarat ε  yang diharapkan adalah sama dengan nol 

dimana syaratnya yang dimaksud tergantung pada nilai X . Dengan 

demikian, untuk nilai X  tertentu mungkin saja nilai ε sama dengan nol, 
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mungkin positif atau negatif, tetapi untuk banyak nilai X  secara 

keseluruhan nilai rata-rata ε  diharapkan sama dengan nol. 

2. Tidak terdapat korelasi serial atau autokorelasi antar variabel untuk setiap 

observasi. Dengan demikian dianggap bahwa tidak terdapat hubungan 

yang positif atau negatif antara iε dan jε . Dan tidak terdapat 

heteroskedastisitas antar variabel �untuk setiap observasi, atau dikatakan 

bahwa setiap variabel ε  memenuhi syarat homoskedastisitas. Artinya 

variabel ε  mempunyai varian yang positif dan konstan yang nilainya  

2σ , yaitu 

2,
( , )

0 ,
i j

i j
Var

i j

σε ε
 =

= 
≠

 (2.8) 

atau dalam bentuk matriks 

2
1 1 2 1

2
2 1 2 2

2
1 2

( ) ( , ) ( , ) 0 0

( , ) ( ) ( , ) 0 0

( , ) ( , ) ( ) 0 0

n

n

n n n

var cov cov

cov var cov

cov cov var

ε ε ε ε ε σ
ε ε ε ε ε σ

ε ε ε ε ε σ

  
  
   =
  
  
    

⋯ ⋯

⋯ ⋯

⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮

⋯ ⋯

 (2.9) 

sehingga asumsi kedua ini dapat dituliskan dalam bentuk 

( ) [( ( ))( ( )) ]

[( ( ))( ( ( )) )]

( 2 ( ( )) ( )( ( ))

T

T T

T T T

Cov E E E

E E E

E E E E

I

ε ε ε ε ε
ε ε ε ε

εε ε ε ε ε
σ

= − −
= − −

= − +
=

 (2.10) 

3. Variabel X  dan variabel ε  adalah saling tidak tergantung untuk setiap 

observasi sehingga�
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( , ) [( ( ))( ( ))]

[( )( 0)]

[( ) ]

( ) ( )

0

i i i i i i

i i

i i

i i

Cov X E X E X E

E X X

E X X

X X E

ε ε ε
ε

ε
ε

= − −
= − −
= −

= −
=

 (2.11) 

Dari ketiga asumsi ini diperoleh: 

 

( ) ( )

( ) ( )

0

E y E X

E X E

X

X

β ε
β ε

β
β

= +
= +
= +
=  

sehingga,  

                                                ( )E =y Xββββ  (2.12) 

dan kovariansi: 

,( , )i j i jCov Y Y σ=  (2.13) 

Misalkan sampel untuk Y  diberikan. Maka aturan main yang 

memungkinkan pemakaian sampel tadi untuk mendapatkan taksiran dari β  

adalah dengan membuat = −y Xε βε βε βε β  sekecil mungkin. Dengan aturan main ini, 

diharapkan akan menghasilkan komponen sistematik yang lebih berperan dari 

pada komponen stokastiknya. Karena bila komponen stokastik yang lebih 

berperan artinya hanya diperoleh sedikit informasi tentang Y. Dengan kata lain, 

X tidak mampu menjelaskan Y. 

Untuk tujuan ini maka perlu memilih parameter β  sehingga 

( ) ( )T TS Y X Y Xε ε β β= = − −  (2.14) 

sekecil mungkin (minimal). 
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Persamaan (2.14) adalah skalar, sehingga komponen-komponennya juga 

skalar. Dan akibatnya, transpose skalar tidak merubah nilai skalar tersebut. 

Sehingga S dapat ditulis sebagai 

[ ]

2

1

2 2 2
1 2

1

2
1 2

1 1

1 11 1

1 11 1

1 11 1

1

n

i
I

n

n

n

T

xn nx

T

kx kxnx nxnxk nxk

T
T

kx kxxn nxnxk nxk

T T T

xk kxxn nxkxn nxk

T

xn n

S

y X y X

y X y X

y X y X

y y

ε

ε ε ε
ε
ε

ε ε ε

ε

ε ε

β β

β β

β β

=

=

= + + +

 
 
 =
 
 
 

=

   = − −   
   

    = − −         

  = − −  
  

=

∑

⋯

⋯
⋮

1 1 1 11 1 1

T T T T T

kx xk xk kxx xn nxnxk kxn kxn nxk

y X X y X Xβ β β β− − +  

(2.15) 

  karena Ty Xβ  adalah skalar maka matriks transpose-nya adalah : 

1 11 1

T
T T T

kx xkxn nxnxk kxn

y X X yβ β  = 
 

 (2.16) 

Jadi 

1 1 11 1 1
2T T T T T

xk xk kxxn nx nxkxn kxn nxk

S y y X y X Xβ β β= − +  (2.17) 

Untuk mengestimasi parameter regresi (β ) maka jumlah kuadrat error 

harus diminimumkan (Supranto, 2009: 241-242), hal tersebut bisa diperoleh 

dengan melakukan turunan pertama terhadapβ , dengan aturan penurunan 
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skalar berikut,  Misalkan z  dan w  adalah vector-vektor berordo 1mx , 

sehingga Ty z w= adalah skalar, maka 
dy

w
dz

= , T
T

dy
w

dz
= , 

dy
z

dw
= , dan 

T
T

dy
z

dw
= . Sehingga didapatkan hasil turunan jumlah kuadrat error berikut, 

1 11

1 11

11

0 2

2

2 2

T
T T T T

kx xknxkxn kxn nxk kxn nxk

T T T

kx kxnxkxn kxn nxk kxn nxk

T T

kxnxkxn kxn nxk

S
X y X X X X

X y X X X X

X y X X

β β
β

β β

β

∂  = − + +  ∂  

= − + +

= − +

 (2.18) 

dan hasil estimasi parameter β  didapatkan dengan menyamakan hasil turunan 

jumlah kuadrat error dengan nol, sehingga pada saat hasil turunan jumlah 

kuadrat error disamakan dengan nol parameter β  menjadi β̂ , dan diperoleh 

11

1 1

1 1

1

1 1

ˆ2 2 0

ˆ2 2

ˆ

ˆ

T T

kxnxkxn kxn nxk

T T

kx nxkxn nxk kxn

T T

kx nxkxn nxk kxn

T T

kx nxkxn nxk kxn

X y X X

X X X y

X X X y

X X X y

β

β

β

β
−

− + =

=

=

 =  
 

 (2.19) 

Akan ditujukan bahwa β̂  adalah estimasi linier tak bias dari β : 

1

1 1

1

1

1

1

1

ˆ T T

kx nxkxn nxk kxn

T T

nxkxn nxk kxn

T T

kxkxn nxk kxn nxk

kx

E E X X X y

X X X E y

X X X X

β

β

β

−

−

−

    =          

   =   
  

 =  
 

=

 
(2.20) 
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dari sini terbukti bahwa β̂   adalah estimasi linier tak bias dari β  (Lains, 2003: 

185). 

 Dengan mensubtitusikan persamaan (2.12) ke dalam persamaan (2.18) 

didapat: 

1

1 1

ˆ T T

k x n xk x n n x k k x n

X X X yβ
−

 =  
 

 
(2.21) 

yang dinamakan sebagai penaksir (estimator) parameter β  secara kuadrat 

terkecil (Ordinary Least Square, OLS) (Aziz, 2010: 16-19).     

2.7 Model Regresi dalam Pendekatan Matriks 

Model regresi yang paling sederhana adalah model regresi linier. Model 

regresi linier sederhana terdiri dari satu variabel bebas. Model tersebut dapat 

digeneralisasikan menjadi lebih dari satu atau dalam � variabel bebas. 

Persamaan model regresi linier dengan � variabel bebas diberikan sebagai  

0 1 1 2 2 K Ky X X Xβ β β β ε= + + + + +⋯  (2.22) 

Bila pengamatan mengenai 1, ,..., KY X X  dinyatakan masing-masing dengan 

1, ,...,i i iKY X X  dan galatnya iε , maka persamaan (2.22) dapat dituliskan 

sebagai 

0 1 1 ... , 1,2,...,i i K iK iY X X i nβ β β ε= + + + + =  (2.23) 

dinotasikan dalam bentuk matriks, sehingga menjadi: 

1 11 1 10

2 21 2 21

1

1

1

1

K

K

N N NK NK

Y X X

Y X X

Y X X

εβ
εβ

εβ

      
      
      = +
      
      

      

⋯

⋯

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮⋮

⋯

 (2.24) 
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Menurut Sembiring (1995: 113-114) persamaan (2.24) dapat dinyatakan 

sebagai  

Y Xβ ε= +  (2.25) 

dimana: 

Y = vektor respon n x 1 

X = matriks peubah bebas ukuran N x K 

β = vektor  parameter ukuran K x 1 

ε = vektor galat ukuran N x 1 

Persamaan matriks (2.24) dikenal sebagai penyajian matriks model regresi 

linier (�-variables). 

2.8 Sifat-sifat Penaksir Kuadrat Terkecil 

Koefisien determinasi (R2) menurut Gujarati merupakan suatu ukuran 

yang menyatakan seberapa baik garis regresi sampel mencocokkan data. 

Koefisiensi determinasi bisa didapatkan dari hasil bagi jumlah kuadrat regresi 

(Explained Sum of Square, ESS)  dengan jumlah kuadrat total (Total Sum of 

Square, TSS),  sedangkan TSS didapatkan dari penjumlahan ESS dan jumlah 

kuadrat error (Residual Sum of Square ,RSS), secara matematis bisa ditulis 

dengan 

2 ESS
R

TSS
=  (2.26) 

SST = SSR + SSE (2.27) 

dengan 
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apabila kedua ruas dari persamaan (2.26) dibagi TSS, maka diperoleh 

( )

( ) ( )

2 2

1 1

2 2

1 1

1

ˆ
n n

i i
i i
n n

i i
i i

ESS RSS

TSS TSS

y y

y y y y

ε
= =

= =

= +

−
= +

− −

∑ ∑

∑ ∑

 

sehingga koefisiensi determinasi menjadi 

( )

( )

2

2 1

2

1

ˆ
n

i
i
n

i
i

y y
R

y y

=

=

−
=

−

∑

∑
 (2.28) 

Hubungan ini menunjukkan bahwa total variasi dalam nilai y yang 

diobservasi di sekitar nilai rata-ratanya dapat dipisahkan ke dalam dua bagian. 

Sebagian yang diakibatkan oleh garis regresi dan bagian lain diakibatkan oleh 

kekuatan random karena tidak semua pengamatan y yang sebenarnya terletak 

pada garis yang dicocokkan. 

Sifat �� bisa di tulis sebagai berikut: 

1. �� merupakan besaran nonnegatif 

2. Batasnya adalah 0 ≤ �� ≤ 1. suatu �� sebesar 1 berarti suatu kecocokan 

sempurna, sedangkan �� bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara 

variabel yang bebes dengan variabel yang menjelaskan. 
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2.9  Sifat- Sifat BLUE 

Menurut Gujarati (2010: 92) sifat-sifat estimator terbaik jika memiliki 

sifat-sifat berikut ini:  

1. Bersifat linear, dimana merupakan fungsi linear dari sebuah variabel acak, 

seperti variabel dependen Y dalam sebuah model regresi. 

2. Bersifat tidak bias, dimana nilai rata-rata atau nilai ekspetasinya , E(�� ) 

sama dengan niali sebenarnya � . 

3. Memiliki varians minimum dari semua kelompok estimator-estimator 

yang linear dan tidak bias; sebuah estimator tidak bias dengan varian 

terkecil dikenal sebagai estimator yang efisien (eficient estimator). 

2.10  Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah salah satu cara dalam statistika untuk menguji 

‘parameter’ populasi berdasarkan statistik sampelnya, untuk dapat diterima 

atau ditolak pada tingkat signifikansi tertentu. Pada prinsipnya pengujian 

hipotesis ini adalah membuat kesimpulan sementara untuk melakukan 

penyanggahan atau pembenaran dari permasalahan yang akan ditelaah. Sebagai 

wahana untuk menetapkan kesimpulan sementara tersebut kemudian ditetapkan 

hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya (Supangat, 2008:293). 

Hipotesis nol ( )0H  untuk memprediksi bahwa variabel bebas tidak 

mempunyai efek pada variabel terikat dalam populasi. 0H  juga untuk 

memprediksi tidak adanya perbedaan antara suatu kondisi dengan kondisi yang 

lain. Sedangkan hipotesis alternatif, biasa dilambangkan dengan 1H , yang 

memprediksi bahwa variabel bebas mempunyai efek pada variabel terikat 
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dalam populasi. 1H  juga untuk memprediksi adanya perbedaan antara suatu 

kondisi dengan kondisi yang lainnya (Irianto, 2006:97-98). 

Menurut Supangat (2008:294), pernyataan hipotesis nol ini merupakan 

dugaan terhadap parameter suatu permasalahan yang akan dilakukan kajian 

untuk membenarkan atau menyanggah informasi dari suatu populasinya, 

berdasarkan statistik sampel pada tingkat signifikansi tertentu. Ada beberapa 

pengertian dalam pelaksanaan pengujian hipotesis, diantaranya: 

1. Tingkat signifikansi / taraf nyata ( )α  

Tingkat signifikansi (taraf nyata) adalah luas daerah di bawah kurva 

yang merupakan daerah penolakan hipotesis nolnya. 

2. Tingkat keyakinan / tingkat kepercayaan ( )1 α−  

Tingkat keyakinan (tingkat kepercayaan) adalah luas daerah di bawah 

kurva yang merupakan daerah penerimaan hipotesis nolnya. 

2.10. 1 Uji t 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan metode uji t, yaitu uji 

signifikansi tiap-tiap parameter. 

Hipotesis: 

0 : 0iH β = untuk suatu itertentu; i = 1, 2, 3, …,K 

:1H 0iβ ≠  

Statistik uji yang digunakan adalah: 

hitung

ˆ

ˆ( )
i

i

t
SE

β
β

=  ; i = 1, 2, 3, …,K 
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0H  ditolak jika hitung tabel( ,n-1)t t α> ; dengan α  adalah tingkat signifikansi 

yang dipilih. Bila 0H  ditolak, artinya parameter tersebut signifikan 

secara statistik pada tingkat signifikansi  α (Wei, 1994). 

2.10.2 Uji F  

Uji F digunakan untuk menguji apakah model fixed effect pada data panel 

signifikan atau tidak. 

Hipotesis: 

0 1 2: ... KH β β β= = , ( iβ tidak signifikan) 

1 :H terdapat iβ yang tidak sama (iβ signifikan), 1,2,...,i K=  

dengan tingkat signifikansi 0,05α =  dan statistik uji 

hitung

( ) / ( 1)

/ ( )
P D

D

SSE SSE N
F

SSE NT N k

− −=
− −  

dimana: 

PSSE  : jumlah kuadrat kesalahan (Sum Square Error) dari model 

regresi data panel 

DSSE  : jumlah kuadrat kesalahan (Sum Square Error) dari model 

Variabel Dummy  

N  : banyaknya unit individu 

T  : banyaknya waktu 

k � : 1k − , dengan k  adalah banyaknya variabel  

dengan kriteria penolakan: 
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0H  ditolak jika statistik uji lebih besar dari statistik tabel atau 

( 1, )hitung N NT N kF F − − −> (Park, 2009: 18). 

2.11 Inspirasi Al-Qur’an tentang Keberadaan Data Panel, Estimasi, dan 

Pengujian 

Keberdaan data panel secara tersurat dalam Al-Quran, surat Al Baqarah 
ayat 284 berikut: 

°! $ tΒ ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# $tΒ uρ ’Îû ÇÚö‘ F{$# 3 β Î)uρ (#ρß‰ ö7è? $tΒ þ’ Îû öΝà6 Å¡à
Ρr& ÷ρr& çνθà
÷‚ è? 

Νä3 ö7 Å™$ y⇔ãƒ Ïµ Î/ ª! $# ( ã�Ï
 øó u‹sù yϑÏ9 â!$t± o„ Ü> Éj‹yè ãƒ uρ tΒ â !$ t±o„ 3 ª! $#uρ 4’n? tã Èe≅ à2 &óx« 

í�ƒ Ï‰ s% ∩⊄∇⊆∪     

Artinya : 
“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-
Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu”. 
 

Dari ayat tersebut dapat di simpulkan bahwa amal perbuatan kita akan di 

hitung menurut waktu dan banyaknya amal, dari ayat tersebut telah 

tergambarkan adanya data panel yang dimana yang akan di jadikan sampel 

adalah manusia dengan ruang lingkup penelitiannya adalah amal perbuatan, 

perbuatan manusia yang satu tidak sama hasilnya dengan manusia yang lain 

yang dalam hal ini menunjukkan adanya data cross section, dengan rentang 

waktu yang beruntun artinya tiap hari amal perbuatannya di lihat/diketahui oleh 

Allah yang menunjukkan bahwa adanya runtun waktu. 

Pendugaan / estimasi juga disinggung di dalam Al-Qur’an  yaitu di dalam 

Al- Qur’an surat Ash-Shaaffat ayat 147.  
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çµ≈oΨ ù=y™ö‘r& uρ 4’ n<Î) Ïπs%($ ÏΒ A# ø9 r& ÷ρr& šχρß‰ƒÌ“ tƒ ∩⊇⊆∠∪     

 Artinya: 
“dan Kami utus Dia kepada seratus ribu orang atau lebih” 
 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Nabi Yunus diutus kepada 

umatnya yang jumlahnya 100.000 orang atau lebih. Jika membaca ayat 

tersebut secara seksama, maka terdapat kesan ketidakpastian dalam 

menentukan jumlah umat Nabi Yunus. Mengapa harus menyatakan 100.000 

orang atau lebih? Mengapa tidak menyatakan dengan jumlah yang 

sebenarnya? Bukankah Allah SWT mengetahui yang ghaib dan yang nyata? 

Bukankah Allah SWT Maha Mengetahui Segala Sesuatu, termasuk jumlah 

umat Nabi Yunus? (Abdusysyakir, 2007: 153). Dari gambaran tersebut 

diketahui bahwa Allah SWT mengajarkan suatu konsep dalam ekonometrika, 

yaitu estimasi. 

Selain menjelaskan tentang keberadaan data panel dan estimasi, isi Al-

Qur’an juga menyinggung mengenai adanya pengujian terhadap suatu 

permasalahan, kita dianjurkan untuk tidak langsung dengan serta-merta 

percaya begitu saja malainkan kita harus melakukan suatu pengujian 

sebagimana yang dijelaskan dalam Surat al-Mumtahanah ayat 10 berikut: 

$ pκš‰r' ‾≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθãΖ tΒ# u #sŒ Î) ãΝà2u !% ỳ àM≈ oΨ ÏΒ÷σ ßϑ ø9 $# ;N≡ t�Éf≈yγãΒ £èδθãΖ ÅstG øΒ$$ sù ( ª!$# ãΝn=÷æ r& 

£Íκ È]≈yϑƒ Î* Î/ ( ÷β Î* sù £èδθßϑ çF ôϑÎ= tã ;M≈uΖ ÏΒ÷σ ãΒ Ÿξsù £èδθ ãè Å_ö�s? ’ n<Î) Í‘$ ¤
 ä3ø9 $# ( Ÿω £èδ @≅Ïm 
öΝ çλ°; Ÿω uρ öΝèδ tβθ &=Ïts† £çλ m; ( Νèδθ è?#u uρ !$̈Β (#θ à)x
Ρr& 4 Ÿωuρ yy$ oΨã_ öΝä3 ø‹n=tæ βr& £èδθ ßsÅ3Ζ s? 
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!#sŒ Î) £èδθ ßϑ çG÷� s?#u £èδ u‘θ ã_ é& 4 Ÿω uρ (#θ ä3 Å¡ ôϑ è? ÄΝ|ÁÏèÎ/ Ì�Ïù#uθ s3 ø9$# (#θè= t↔ó™ uρ !$tΒ ÷Λä ø) x
Ρ r& 

(#θ è=t↔ ó¡ uŠ ø9 uρ !$ tΒ (#θ à)x
Ρr& 4 öΝä3 Ï9≡ sŒ ãΝõ3 ãm «! $# ( ãΝä3øt s† öΝä3oΨ ÷� t/ 4 ª!$#uρ îΛ Î=tæ ÒΟŠ Å3ym ∩⊇⊃∪     

Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrahkepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, makahendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka.Allah lebih mengetahuitentang keimanan mereka, 
maka jika kamu telah mengetahuibahwa mereka (benar-benar) beriman 
maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) 
orang-orangkafir.mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan 
orangorangkafir itu tiada halal pula bagi mereka. dan berikanlahkepada 
(suami-suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar.dan tiada dosa 
atasmu mengawini mereka apabila kamu bayarkepada mereka maharnya, 
dan janganlah kamu tetap berpegangpada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir;dan hendaklah kamu minta mahar yang telah 
kamu bayar; danhendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka 
bayar.Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu.dan 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa bagaimana 

kitamemperlakuakan seoarang perempuan mukmin yang masuk kedalam 

daerah Islam. Dan perempuan itu datang kepadamu, maka kita tidak boleh 

langsungpercaya begitu saja melainkan terlebih dahulu untuk melakukan 

suatu“pengujian” kepada mereka tentang keimanan mereka untuk 

mendapatkanhasil atau kesimpulan mengenai karakter perempuan tersebut. 
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  BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Model Regresi Data Panel Common Effect 

 Bentuk umum model linier common effect yaitu sebagai berikut: 

 0 1 1iit Ki tK t itY X Xβ β β ε= + +…+ +  (3.1) 

dimana 

 ��� : variabel terikat untuk unit individu ke- � dan waktu ke-� 

 ���� : variabel bebas ke- 	 untuk unit individu ke- � dan waktu ke-� 


� : parameter yang tidak diketahui atau koefisien variabel bebas  

��� : error untuk individu ke- � dan waktu ke- � 

� : 1, 2, … � untuk unit individu 

� : 1, 2, … � untuk waktu 

 Dalam model ini, diasumsikan bahwa intercept dan coefisient slope  

konstant, dalam hal ini metode yang digunakan adalah metode ordinary least 

square (OLS), sehingga model tersebut dapat ditulis sebagai  

 0
1

K

it j jit it
j

Y Xβ β ε
=

= + +∑  (3.2) 

dimana 

i  =1,2,...,N 

j =1,2,...,K 

t = 1,2,...,T 
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Model common effect pada data panel terdapat N persamaan dengan 

masing-masing T observasi dapat dituliskan sebagai berikut: 

untuk  i = 1 maka 1 11 210 1 11 2 ...t t t K tK tY X X Xβ β β β ε+= + + ++
 

i = 2 maka 2 12 220 2 21 2 ...t t t K tK tY X X Xβ β β β ε+= + + ++  

i = 3 maka 3 13 230 3 31 2 ...t t t K tK tY X X Xβ β β β ε+= + + ++  dan seterusnya.
 

t = 1 maka 11 111 211 11 10 1 2 1... K KY X X Xβ β β β ε+ += + + +
 

t = 2 maka12 112 212 12 10 1 2 2... K KY X X Xβ β β β ε+ += + + +  

t = 3 maka13 113 213 13 10 1 2 3... K KY X X Xβ β β β ε+ += + + + dan seterusnya. 

Sehingga diperoleh persamaan berikut : 

1 0 1 1
1

K

t j j t t
j

Y Xβ β ε
=

= + +∑  

2 0 1 2
1

K

t j j t t
j

Y Xβ β ε
=

= + +∑
 

0
1

K

Nt j jNt Nt
j

Y Xβ β ε
=

= + +∑

⋮ ⋮

 

Dan persamaan tersebut dapat dituliskan dalam bentuk matriks, 

sebagai berikut: 

untuk i = 1,  

 

11 111 11 11

12 112 12 12

1 11 1 1

0

1

1

1

1

K

K

T T K T TK

Y X X

Y X X

Y X X

ε
ε

β

ε

β

β

…       
       …       = +
       
       …       

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮ ⋮
 (3.3) 
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untuk i = 2,  

 

21 121 21 21

22 122 22 22

2 12 2 2

0

1

1

1

1

K

K

T T K T TK

Y X X

Y X X

Y X X

ε
ε

β

ε

β

β

…       
       …       = +
       
       …       

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮ ⋮
 (3.4) 

untuk i = N,  

 

1 1 1 1 1

2 1 2 2 2

1

0

1

1

1

1

N N KN N

N N KN N

NT NT KNT NK T

Y X X

Y X X

Y X X

β
β

ε
ε

εβ

…      
      …      = +
      
      …       

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮⋮
 (3.5) 

Maka secara keseluruhan nT observasi dapat ditulis dalam bentuk 

matriks sebagai berikut:  

 

11 111 11 11

12 112 12 1

1

1 2

01

1

1

K

K

NT NT KNT NK T

Y X X

Y X X

Y X X

β
β

ε
ε

εβ

…      
      …      = +
      
      …       

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮⋮
 (3.6) 

dimana  

 

1 1 1 1 1

2 1 2 2 2

1

0

1

1

1

1

  dan

i i Ki i

i i Ki i
i i i

iT iT KiT TK i

Y X X

Y X X
Y X

Y X X

β

ε

ε

β
β

β

ε
ε

…      
      …      = = = =
      
      …       

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮⋮
    

secara keseluruhan nT observasi dapat ditulis sebagai berikut:   

1 01 1 1

2 02 2 2

0

1

2

s

s

N N sN NK

Y X

Y X

Y X

β εβ
β εβ

β εβ

        
        
        = + +
        
        

        

⋮ ⋮ ⋮ ⋮⋮
 

                                       

(3.7) 
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0
1

K

it j jit it
j

Y xβ β ε
=

= + +∑  (3.8) 

Dan model ini bisa ditulis dalam bentuk yang lebih sederhana yaitu: 

Y β ε= +X � (3.9) 

3.2 Estimasi Parameter Dengan Metode Ordinary Least Square (OLS) 

Menaksir untuk mendapatkan taksiran dari 
 secara OLS adalah dengan 

meminimumkan fungsi total kuadrat error, 

[ ]
1

2
1 2

1 1 2 2

2

1

( ) ( )

T

N

N

N N

N

i
t

T

S

Y X Y X

ε ε
ε
ε

ε ε ε

ε
ε ε ε ε ε ε

ε

β β
=

=

 
 
 =
 
 
 

= + + +

=

= − −

∑

⋯
⋮

⋯  

 

 

 

(3.10) 

Karena persamaan tersebut skalar, sehingga S dapat ditulis dengan 

1 11 1

1 11 1

1 11 1

1 1 1 11 1 1 1

T

kx kxnx nxnxk nxk

T
T

kx kxxn nxnxk nxk

T T T

xk kxxn nxkxn nxk

T T T T T T

kx xk xk kxxn nx xn nxnxk kxn kxn nxk

S y X y X

y X y X

y X y X

y y y X X y X X

β β

β β

β β

β β β β

   = − −   
   

    = − −         

  = − −  
  

= − − +

 

karena Ty Xβ  adalah skalar maka matriks transpose-nya adalah : 

1 11 1

T
T T T

kx xkxn nxnxk kxn

y X X yβ β  = 
 

                                            

 
 
 
(3.11) 

jadi 
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1 1 11 1 1
2T T T T T

xk xk kxxn nx nxkxn kxn nxk

S y y X y X Xβ β β= − +  (3.12) 

Kemudian untuk meminimumkannya, dicari turunan pertama � 

terhadap β , dan disamakan dengan nol 

( )

( )

( )

( ) ( )

( )( )

( )

( )

2

2 2

T

T T T

T T T T T T

T T T T T T T

T T T T T T T

T T T T T

T T

d Y X Y Xds

d d

d Y X Y X

d

d Y Y Y X X Y X X

d

d Y Y Y X X Y X X

d

d Y Y X Y X Y X X

d

d Y Y X Y X X

d

X Y X X

β β
β β

β β
β
β β β β

β
β β β β

β
β β β β

β
β β β

β
β

 − − =

 − − =

− − +=

− − +
=

− − +
=

− +
=

= − +
 

 

 

 

 

(3.13) 

Dan disamakan dengan dengan nol maka di peroleh 
T T

olsX Y X X β=
⌢

 (3.14) 

atau 
1( )T T

ols X X X Yβ −=
⌢

 (3.15) 

3.3 Penerapan Model Common Effect pada Data Panel 

 Untuk lebih memahami model common effect pada data panel yang 

diuraikan sebelumnya, akan diberikan contoh penerapan pada empat Saham 

Perusahaan jasa Transportasi yang Go public di BEI, yaitu: PT. Centris Multi 

Persada P (CMPP) Tbk, PT.Rig Tenders (RIGS) Tbk, PT. Samudra Indonesia 

(SMDR) Tbk, PT. Pelayaran Tempuran Emas (TMAS) Tbk. yang diambil dari 

skripsi Hamzah (2011) 
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Tabel 3.1 Data Saham dari Empat Perusahaan Jasa Transportasi yang Go public di BEI 

Perusahaan Tahun 
Harga 

saham (Y) 
Arus 

kas(X1) 
Perubahan 
laba (X2) 

CMPP 2004 465 0.38 0.74 

CMPP 2005 1095 3.79 4.69 

CMPP 2006 225 0.27 0.1 

CMPP 2007 260 0.97 0.1 

RIGS 2004 825 0.96 0.82 

RIGS 2005 990 9.16 3.57 

RIGS 2006 1000 2.51 0.79 

RIGS 2007 830 0.74 1.47 

SMDR 2004 3750 11.47 15.63 

SMDR 2005 7350 16.2 42.75 

SMDR 2006 6650 14.8 24.68 

SMDR 2007 6900 15.17 37.44 

TMAS 2004 750 2.15 0.29 

TMAS 2005 1200 5.73 7.25 

TMAS 2006 660 1.56 0.63 

TMAS 2007 425 4.43 0.68 

(Sumber: Hamzah, 2011 ) 

Berdasarkan perhitungan nilai beta pada persamaan (3.14) maka di 

dapatkan nilai 1( )T T
ols X X X Yβ −=
⌢

��

dimana, 
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1

0.3800   0.9600  11.4700   2.1500

 3.7900   9.1600  16.2000   5.7300 

0.2700   2.5100  14.8000   1.5600   

0.9700   0.7400  15.1700   4.4300

X

 
 
 =
 
 
 

� ,�

2

0.7400   0.8200  15.6300   0.2900   

4.6900   3.5700  42.7500   7.2500   

0.1000   0.7900  24.6800   0.6300   

0.1000   1.4700  37.4400   0.6800

X

 
 
 =
 
 
 

�

465        825       3750        750

1095        990       7350      1 200

 225      1 000       6650        660

260        830       6900        425

Y

 
 
 =
 
 
 

�

Sehingga di dapatkan nilai β  untuk masing- masing perusahaan dan waktu 

adalah: 

1

 0.6992   0.2712  3.1870   0.7935

 0.1856  0.0736   0.8865  0.2116  

 0.0509   0.0270  0.1903   0.0617  

0.2904  0.1209   1.3573  0.3402

β

− 
 − − − =
 −
 − − − 

�

2

0.0627   0.1435   0.4478   0.1455

0.0390  0.2530  1.0939  0.2142

   0.0024   0.0123   0.0603   0.0097  

0.0206  0.0269  0.0051  0.0293

β

 
 − − − − =
 
 − − − − 

�

Berdasarkan hasil analisa diatas, Al-Quran pun juga menerangkan ayat 

tentang keberadaan data panel dan ada beberapa tafsiran,  

1. Ibnu Katsir (2007) 

dalam surat Al-Baqarah ayat 284 Allah dinyatakan kebesaran-Nya yang 

meliputi langit dan bumi serta mengetahui semua yang terang maupun 

yang tersembunyi dalam hati dan tiada yang mengetahui kecuali Allah 

sendiri, dan Allah mengancam akan mengadakan perhitungan terhadap 
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semua perbuatan lahir batin, terang dan samar. Allah dapat mengadakan 

perhitungan atas semua itu.  

2.  ’Aidh al-Qarni (2007),  

Dalam surat Al-Baqarah ayat 284 dijelaskan bahwa semua yang ada di 

alam semesta adalah milik Allah, baik itu kerajaan, penciptaan, dan 

hamba-hamba. Barang siapa yang menampakkan keburukan atau 

menyembunyikannya maka Allah Maha Mengetahuinya dan juga 

melihatnya karena yang terang dan rahasia adalah sama bagi-Nya. Allah 

akan memperhitungkan setiap orang sesuai dengan apa yang dia perbuat 

dan sesuai dengan dosanya. Allah memiliki kehendak yang absolut. 

Barang siapa dikehendaki oleh-Nya untuk diampuni maka Dia akan 

mengampuni dosanya dan memaafkan kesalahannya. Barang siapa 

dikehendaki oleh-Nya untuk disiksa maka Dia akan memperhitungkan 

dosanya dan membalasnya sesuai dengan maksiat yang telah 

dilakukannya. 

3.3.1 Uji Normalitas Data  

Setelah dilakukan analisis data maka langkah selanjutnya adalah menguji 

normalitas data dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berdistribusi normal atau tidak. 

Hipotesis : 

0H  : residual berdistribusi normal 

1H   : residual tidak berdistribusi normal 

Daerah penolakan :  

0H  ditolak jika p value α− <   
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 dengan menggunakan software Eviews didapat histogram normal data 

Saham Perusahaan jasa Transportasi CMPP, RIGS, SMDR, dan TMAS sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3.1 Histogram Perusahaan CMPP 

(Sumber: Analisis penulis) 

 

 

Gambar 3.2 Histogram Perusahaan RIGS 
(Sumber: Analisis penulis) 

 

 

Gambar 3.3 Histogram Perusahaan SMDR 

(Sumber: Analisis penulis) 
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Gambar 3.4 Histogram Perusahaan TMAS 

(Sumber: Analisis penulis) 

Penolakan 0H  jika p value α− < .dari gambar 3.1, 3.2, 3.3 dan 

gambar 3.4 masing-masing nilai probability adalah 0.663340, 0.669233, 

0.736680 dan 0.784964 artinya p value α− > , menerima 0H . Sehingga data 

tersebut berdistribusi normal. 

3.3.2 Uji Normalitas Residual Regresi 

Langkah selanjutnya dalam penerapan data adalah menguji kenormalan 

residual regresi.  

Hipotesis : 

0H  : residual berdistribusi normal 

1H   : residual tidak berdistribusi normal 

Daerah penolakan :  

0H  ditolak jika p value α− <   

Dalam hal ini digunakan software Eviews untuk membuat histogram 

residual regresi data Saham Perusahaan jasa Transportasi CMPP, RIGS, 

SMDR, dan TMAS.  

Diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Gambar 3.5 Histogram Residual 

(Sumber: Analisis penulis) 

Dari gambar 3.5 nilai prob abilitas Jarque-Bera adalah 0.419435 dan 

0.811219. Artinya p value α− > , menerima 0H . Sehingga residual regresi 

berdistribusi normal.  

3.3.3 Estimasi Parameter Model Common Effect 

Dari data di atas akan diestimasi parameter-parameter model common 

effect pada data panel dengan asumsi bahwa semua variabel bebas adalah 

nonstochastic dan error term mengikuti asumsi klasik yaitu berdistribusi 

normal, 2( ) (0, )itE Nε σ= .  

Model common effect pada data panel dugaan: 

0 1 1iit Ki tK t itY X Xβ β β ε= + +…+ +  

 dimana:   

Y : harga saham 

X2 : arus kas 

X3 : perubahan laba 

β  : parameter  

i  : 1, 2, 3,4 dengan 1= CMPP, 2= RIGS, 3= SMDR, 4=TMAS 
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t  : 1, 2, 3,4 

Kemudian dilakukan pendugaan parameter arus kas dan perubahan 

laba. Dengan bantuan Eviews diperoleh output sebagai berikut:  

Tabel 3.2 Hasil Analisis Common Effect 

Dependent Variable: Y? 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 07/15/11   Time: 09:43 
Sample: 2004 2007 
Included observations: 4 
Total panel observations 16 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C  269.4277  215.8516  1.248208  0.2340 

X2?  103.5721  61.08790  1.695460  0.1138 
X3?  139.1840  25.28192  5.505279  0.0001 

R-squared  0.959778     Mean dependent var  2085.938 
Adjusted R-squared  0.953590     S.D. dependent var  2553.444 
S.E. of regression  550.0878     Sum squared resid  3933756. 
F-statistic  155.1032     Durbin-Watson stat  3.407693 
Prob(F-statistic)  0.000000    

(Sumber: Analisis penulis) 

Berdasakan tabel 3.2 diatas untuk nilai  

0β
⌢

= 269.4277 dengan standard error 215.8516 

1β
⌢

= 103.5721 dengan standard error  61.08790 

2β
⌢

= 139.1840 dengan standard error  25.28192 

Persamaan garis regresi untuk masing-masing perusahaan adalah 

2 3
ˆ 269.4277 1 03.5721 139.1840it it itY X X= ++  

Pada persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jika nilai dari arus kas (X1) dan 

perubahan labanya tetap maka nilai Y= 269,4277, tetapi jika nilai arus kas 

terdapat perubahan sebesar satu satuan dan nilai dari perubahan laba tetap 

maka nilai Y akan berubah sebesar 103.5721 satuan, tetapi jika nilai arus kas 

tetap dan nilai perubahan laba berubah sebesar satu satuan maka nilai Y akan 
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berubah sebesar 139.1840 satuan, dan jika nilai dari arus kas dan perubahan 

laba berubah sebesar satu satuan maka nilai Y akan berubah sebesar 103.572 

satuan arus kas dan 139.1840 satuan perubahan laba.  

Model common effect pada data saham perusahaan adalah 

2 3
ˆ 269.4277 1 03.5721 139.1840it it itY X X= ++  

Nilai koefisisen untuk variabel Arus Kas perusahaan (X1) adalah 

103.5721, dengan standard errornya adalah 61.08790 dan perubahan laba (X2) 

adalah 139.1840 dengan standard errornya adalah 25.28192. 

Dari persamaan regresi tersebut dapat dibuat� harga saham empat 

perusahaan jasa transportasi yang Go Public di BEI, yaitu sebagai berikut : 

 

Gambar 3.6 Grafik Harga Saham Empat Perusahaan Jasa Transportasi 

(Sumber: Analisis penulis) 

Berdasarkan grafik di atas dapat digambarkan bahwa besarnya 

harga saham tiap-tiap perusahaan tidaklah sama. Harga saham termahal 

adalah perusahaan SMDR, sedangkan harga saham termurah adalah 
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perusahaan CMPP. Perbedaan harga saham tersebut dikarenakan arus kas 

dan perubahan laba tiap perusahaan berbeda. Dan dapat juga dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain.   

Menurut Abdusysyakir (2007: 155-156) estimasi adalah 

keterampilan untuk menentukan sesuatu tanpa melakukan proses 

perhitungan secara eksak. Dalam matematika terdapat tiga jenis estimasi 

yaitu estimasi banyak/jumlah (numerositas), estimasi pengukuran dan 

estimasi komputasional.  

1. Estimasi banyak/jumlah 

Estimasi banyak adalah menentukan banyaknya objek tanpa menghitung 

secara eksak. Objek di sini maknanya sangat luas. Objek dapat bermakna 

orang, uang, kelereng, titik, dan mobil.  

2. Estimasi Pengukuran 

Estimasi pengukuran adalah menentukan ukuran sesuatu tanpa menghitung 

secara eksak. Ukuran di sini maknanya sangat luas. Ukuran dapat 

bermakna ukuran waktu, panjang, luas, usia dan volume. Ketika melihat 

orang berjalan tanpa menanyakan tanggal lahirnya, pembaca dapat 

menebak/menaksir usianya. Atau pembaca menaksir waktu yang 

diperlukan untuk melakukan perjalanan dari Malang ke Jakarta 

menggunakan sepeda motor. Pembaca juga dapat menaksir berat suatu 

benda hanya dengan melihat bentuknya. 
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3. Estimasi Komputasional 

Estimasi komputasional adalah menentukan hasil suatu operasi hitung 

tanpa menghitungnya secara eksak. Ketika diminta menentukan hasil 97 x 

23 dalam waktu sepuluh detik, seorang mungkin akan melihat puluhannya 

saja sehingga memperoleh hasil 90 x 20 = 1800. Inilah estimasi 

komputasional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang 

mungkin akan menghitung dengan cara membulatkan pada puluhan 

terdekat. 

  Dari penjelasan tersebut dapat di ketahui bahwa QS. Assahafaat 

menerangkan bahwa adanya estimsi dalam Al-Quran, dan yang terkandung 

dalam ayat tersebuut adalh estimasi tentang jumlah atau estimasi banyak, 

yakni banyaknya umat nabi yunus yang berjumlah 1000 orang atau lebih. 

3.3.4 Asumsi-Asumsi Model 

1. Nilai rata-rata atau harapan variabel � adalah sama dengan nol atau 

                                               ���� � 0                    

Dalam hal ini data tersebut mempunyai rata-rata atau harapan variabel 

adalah sama dengan nol. Dengan menghitung menggunakan Ms. Excel maka 

didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Error 

Perusahaan Tahun 
 

Y ��  Error 

CMPP 2004 465 411.781258 53.218742 

CMPP 2005 1095 1314.738919 -219.738919 

CMPP 2006 225 311.310567 -86.310567 

CMPP 2007 260 383.811037 -123.811037 

RIGS 2004 825 482.987796 342.012204 

RIGS 2005 990 1715.035016 -725.035016 

RIGS 2006 1000 639.349031 360.650969 

RIGS 2007 830 550.671534 279.328466 

SMDR 2004 3750 3632.845607 117.154393 

SMDR 2005 7350 7897.41172 -547.41172 

SMDR 2006 6650 5237.3559 1412.6441 

SMDR 2007 6900 7051.665417 -151.665417 

TMAS 2004 750 532.471075 217.528925 

TMAS 2005 1200 1871.979833 -671.979833 

TMAS 2006 660 518.686096 141.313904 

TMAS 2007 425 822.897223 -397.897223 

Rata-rata 2085.9375 2085.937377 0.000123187 
(Sumber: Analisis penulis) 

 

Dari perhitungan tersebut didapatkan bahwa nilai rata-rata atau nilai 

harapan variabel adalah 2085.9375. Sedangkan nilai rata-rata atau nilai 

harapan variabel yang sudah diestimasi adalah 2085.937377. 

Sehingga didapatkan nilai, rata-rata atau nilai harapan dari error adalah  

���� = 2085.9375-2085.937377 

  = 0.000123187 

  ≈0 
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2. Tidak terdapat korelasi antara �� dan �� untuk i � j 

 ������, ��� �  !", � � #0  , � � # $                  

atau dalam bentuk matriks 

          % &����'�()&��", �'� ()&��', �"�&����"� ** ()&��', �+�()&��", �+�,()&��+ , �'� ,()&��+ , �"� -      *      ,&����+�. � %!"0 0!" * * 00,0 ,0 -* ,!".    
 Dalam perhitungan menggunakan Ms. Excel maka didapatkan hasil 

sebagai berikut: � � �

Var ( ,i jε ε ) �

�

 Atau dalam bentuk matrik yaitu: 

262250.39 0 0

0 262250.39 0

0 0 262250.39

 
 
 
 
 
 

⋯

⋯

⋮ ⋮ ⋱ ⋮

⋯

 

3. Variabel � dan variabel � adalah saling tidak bergantung untuk setiap 

observasi sehingga 

/)&���, ��� � �0��� 1 ��������� 1 ������2 
     � �3��� 1 �4���� 1 0�5 

  � �3��� 1 �4���5 

{ 26225 0.4
0= , i = j 

, i ≠  j 
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   � ��� 1 �4������ 

                                          � 0 

Atau yang terlihat dalam bentuk matriks di bawah ini. 

 cov(X1, �) = 

0 0 0

0 0 0

0 0 0

 
 
 
 
 
 

⋯

⋯

⋮ ⋮ ⋱ ⋮

⋯

 (8.1) 

 cov(X2, �) = 

0 0 0

0 0 0

0 0 0

 
 
 
 
 
 

⋯

⋯

⋮ ⋮ ⋱ ⋮

⋯

 (8.2) 

3.3.5  Uji Signifikansi Model 

Uji signifikansi model atau disebut juga dengan uji ketepatan model 

bertujuan untuk mengetahui apakah regresi sudah tepat, hal ini bisa ditunjukan 

dengan melakukan uji koefisiensi determinan. Koefisiensi determinan ( 2R ) di 

atas berguna untuk mengetahui besarnya sumbangan pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat yang dinyatakan dalam persentase. Pada tabel 3.2 

memberikan koefisiensi determinan adalah 2   0.959778R =  

Hal ini menunjukkan bahwa variasi harga saham (Y ) dapat dijelaskan 

oleh variasi arus kas (X1) dan perubahan laba (X2) adalah sebesar 95.9778 % 

dan sisanya sebesar 4.0222% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk 

dalam regesi. Sehingga model regresi data panel  common effect adalah 

signifikan terhadap model. 
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3.3.6 Uji Hipotesis Model Common Effect 

untuk menguji signifikansi model fixed effect pada data panel dengan 

menggunakan uji F.  

Hipotesis: 

0 1 2 3: 0H β β β= = =  

1 :H terdapat iβ  yang tidak sama dengan nol, i = 0,1,2  

dengan tingkat signifikansi 0,05α =  dan statistik uji 

                                   

( ) / ( 1)

/ ( )
P D

hitung
D

SSE SSE N
F

SSE NT N k

− −=
− −  

dimana: 

PSSE  : jumlah kuadrat kesalahan (Sum Square Error) dari model 

regresi data panel 

DSSE  : jumlah kuadrat kesalahan (Sum Square Error) dari model 

Variabel Dummy  

N  : banyaknya unit individu 

T  : banyaknya waktu 

k  : 1K − , dengan K  adalah banyaknya variabel 

 

dengan kriteria penolakan: 

0H  ditolak jika ( 1, )hitung N NT N kF F − − −>   

Berdasarkan output data harga saham perusahaan tbk di BEI di tabel 3.2 

diperoleh ���6=2087913 adalah sum squared resid model fixed effect pada 
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data panel dan berdasarkan lampiran 1 diperoleh ���7= 3933756 yang 

merupakan sum squared residu model regresi data panel menggunakan metode 

kuadrat terkecil, sehingga diperoleh nilai statistik uji, 

hitung

(3933756 2087913) / (4 1)

2087913 / (4x 4 4 1)

615281

189810,3

3,2415

F
− −=

− −

=

=

 

Karena 0,05(2,25)3.2415 3,39hitung FF = < =  maka 0H  diterima, artinya model 

common effect pada data saham perusahaan signifikan.  

Model common effect pada data investasi perusahaan adalah 

1 11 21
ˆ 269.4277 1 03.5721 139.1840t t tXY X= + +  

Model common effect pada data panel tersebut mampu menjelaskan perbedaan 

saham keempat perusahaan di BEI, dengan nilai intersep masing-masing 

perusahaan sama yaitu sebesar 269.4277, dan koefisien slope 103.5721 dan 

139.1840. 

3.3.7 Uji Signifikansi Parameter 

Setelah diperoleh model untuk semua perusahaan, maka perlu 

dilakukan uji signifikansi parameter untuk mengetahui pengaruh kurs terhadap 

harga saham dari masing-masing perusahaan dengan menggunakan uji t. 

 Hipotesis :  H0  : 
8 � 0 dan H1  : 
8 � 0 

   Penolakan H0 didasarkan pada t-hitung dan t-tabel.  

t hitung dari masing-masing parameter adalah sebagai berikut: 
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0

0

ˆ

ˆ

 269.4277 

 215.

( )

 
851

      

    
6

1 .248 0  2 8

hitungt
SE

β
β

=

=

=

 

1

1

ˆ

ˆ

 1 03.5721

  61.0

( )

  
8790

     

       1 .695460

hitungt
SE

β
β

=

=

=

 

2

2

ˆ

ˆ

  1 39.1840 

  25.28

( )

     
192 

  

      5.505279  

hitungt
SE

β
β

=

=

=

 

  

Dari hasil uji t diatas di dapatkan hasil bahwa t hitung 0β
⌢

=1.248208<t tabel 

= 1.73, dan thitung 1β
⌢

=1.695460 < t tabel = 1.73 maka H0 ditolak artinya arus kas 

tidak mempunyai pengaruh yang significant terhadapa harga saham sedangkan 

untuk thitung 2β
⌢

= 5.505279 > t tabel = 1.73 maka H0 diterima artinya perubahan 

laba mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham pada masing-

masing perusahaan. 

 

 

 

 

 

�



53�

�

BAB IV 
 

PENUTUP 
 
 

4.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan pada BAB III didapat kesimpulan bahwa :  

1. Estimasi parameter model regresi data panel common effect dengan metode 

Ordinary Least Square (OLS) 

1( )T T
OLS X X X Yβ −=
⌢

 

2. Model common effect pada data harga saham pada perusahaan jasa 

transportasi yang Go public di BEI adalah sebagai berikut:  

1 2
ˆ 269.4277 1 03.5721 139.1840it it itY X X= ++  

dan setelah dilakukan pengujian ternyata arus kas dan perubahan laba memiliki 

pengaruh terhadap harga saham. 

4.2 Saran 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuadrat terkecil biasa 

untuk mengestimasi parameter model regresi data panel common effect pada 

regresi linier. Dengan metode yang sama diharapkan penelitian selanjutnya 

mmengestimasi parameter model non linier. 
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Tabel varian covarian  ( ,i jε ε )�

ε 53.2187 -219.74 -86.311 -123.81 342.012 -725.04 360.651 279.328 117.154 -547.41 1412.64 -151.67 217.529 -671.98 141.314 -397.9 

53.2187 262250 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

-219.74 0 262250,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

-86.311 0 0 262250,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

-123.81 0 0 0 262250,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

342.012 0 0 0 0 262250,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

-725.04 0 0 0 0 0 262250,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

360.651 0 0 0 0 0 0 262250,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

279.328 0 0 0 0 0 0 0 262250,4 0 0 0 0 0 0 0 0 

117.154 0 0 0 0 0 0 0 0 262250,4 0 0 0 0 0 0 0 

-547.41 0 0 0 0 0 0 0 0 0 262250,4 0 0 0 0 0 0 

1412.64 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 262250,4 0 0 0 0 0 

-151.67 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 262250,4 0 0 0 0 

217.529 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 262250,4 0 0 0 

-671.98 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 262250,4 0 0 

141.314 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 262250,4 0 

-397.9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 262250,4 

�

�



��Tabel cov(X1, �). 

Arus kas/x1 0.38� 3.79� 0.27� 0.97� 0.96� 9.16� 2.51� 0.74� 11.47� 16.2� 14.8� 15.17� 2.15� 5.73� 1.56� 4.43�

53.219� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-219.7� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-86.31� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-123.8� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

342.01� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-725� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

360.65� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

279.33� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

117.15� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-547.4� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

1412.6� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-151.7� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

217.53� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-672� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

141.31� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-397.9� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

 



Tabel cov(X2, �) 

Perubahan�laba/x2� 0.74� 4.69� 0.1� 0.1� 0.82� 3.57� 0.79� 1.47� 15.63� 42.75� 24.68� 37.44� 0.29� 7.25� 0.63� 0.68�

53.218742� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-219.738919� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-86.310567� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-123.811037� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

342.012204� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-725.035016� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

360.650969� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

279.328466� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

117.154393� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-547.41172� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

1412.6441� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-151.665417� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

217.528925� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-671.979833� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

141.313904� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�

-397.897223� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0� 0�



   Tabel  Hasil Analisis fixed Effect 
Dependent Variable: Y? 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 07/07/11   Time: 19:37 
Sample: 2004 2007 
Included observations: 4 
Total panel observations 16 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
X1?  16.92710  61.21636  0.276513  0.7853 
X2?  111.7271  24.20838  4.615224  0.0002 

Fixed Effects     
_A—C  331.1002    
_B—C  668.9249    
_C—C  2552.802    
_D—C  452.8591    

R-squared  0.978651     Mean dependent var  2085.938 
Adjusted R-squared  0.967977     S.D. dependent var  2553.444 
S.E. of regression  456.9368     Sum squared resid  2087913. 
F-statistic  458.4160     Durbin-Watson stat  2.455958 
Prob(F-statistic)  0.000000    

(Sumber: Analisis penulis) 

�



KEMENTERIAN AGAMA RI  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI  
Jl. Gajayana No. 50 Dinoyo Malang (0341) 551345 
Fax. (0341) 572533 

 
BUKTI KONSULTASI SKRIPSI 

  
Nama : Zuni Kifayati 
NIM : 07610083 
Fakultas/ Jurusan : Sains dan Teknologi/ Matematika 
Judul Skripsi : Estimasi Parameter Model Regresi Data Panel Common 

Effect dengan Metode Ordinary Least Square (OLS) 
Pembimbing I : Abdul Aziz, M.Si 
Pembimbing II : Fachrur Rozi, M.Si 
 

No. Tanggal Hal Tanda Tangan 
1. 03 Maret 2011 Proposal 1. 
2. 04 Maret 2011 Revisi Proposal 2. 
3. 05 April 2011 Proposal Keagamaan 3. 
4. 10 Juni 2011 Bab I dan Bab II 4. 
5. 11 Juni 2011 Bab I dan Bab II Keagamaan 5. 
6. 17 Juni 2011 Revisi Bab I dan Bab II 6. 
7. 17 Juni 2011 Seminar 1 Bab I dan Bab II 7. 
8. 01 Juli 2011 Seminar 2 Bab I dan Bab II 8. 
9. 04 Juli 2011 Konsultasi Bab III 9. 
10. 11 Juli 2011 Revisi Bab III 10. 
11. 12 Juli 2011 Seminar 1 Bab III 11. 
12. 15 Juli 2011 Seminar 2 Bab III 12. 
13. 16 Agustus 2011 Revisi Bab III Keagamaan 13. 
14. 18 Agustus 2011 ACC Keseluruhan              14. 

                                                                                     
Malang, 18 Agustus 2011 
 
Mengetahui, 
Ketua Jurusan Matematika 

 
 
 
 

Abdussakir, M.Pd 
NIP. 19751006 200312 1 001 


	07610083_pendahuluan
	bab1
	bab II
	bab III
	bab IV
	07610083_Daftar pustaka
	07610083_lampiran
	07610083_konsultasi

